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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendorong masyarakat 
melakukan sistem bagi hasil pasaduoan, dan pelaksanaan sistem bagi hasil pasaduoan serta 
mengungkap informasi perolehan manfaat finansial dari sistem bagi hasil pasaduoan 
penggemukan sapi potong di Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Metode penelitian 
menggunakan metode survey. Data ayang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder 
Metode penentuan responden mengunakan teknik snowball sampling dengan penentuan jumlah 
responden secara quota sebanyak 30 responden yang terdiri dari 15 orang peternak dan 15 orang 
pemilik modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong peternak melakukan 
pasaduoan ada  lima yaitu: (1) adanya waktu luang, (2) keinginan beternak, (3) tidak adanya 
modal, (4) tambahan pendapatan, (5),sebagai tabungan. Dan faktor pendorong pemilik modal 
melakukan pasaduoan sapi potong ada tiga yaitu: (1) ingin membantu, (2) adanya simpanan uang 
tak terpakai, (3) investasi. Pelaksanaan sistem bagi hasil pasaduoan hanya mengedepankan 
konsep kepercayaan dan saling membantu. Persyaratan dan perjanjian tidak dilakukan secara 
tertulis tetapi sesuai dengan kesepakatan bersama saja. Apabila terjadi sengketa maka 
diselesaikan secara mufakat dan musyawarah. Pembagian hasil pada sistem pasaduoan adalah 
50% : 50 %. Yaitu rata-rata peternak dan pemilik modal pada penelitian ini masing-masing 
mendapat Rp 4.292.666. Namun jika dianalisa, manfaat finansial dari sistem pasaduoan hanya 
menghasilkan Rp 262.224 saja, ini dikeranakan banyaknya biaya-biaya variable dan biaya tetap 
untuk sastu ekor sapi per periode penggemukan. 
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